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ABSTRAKSI

Sumber Daya Manusia yang besar merupakan kelemahan dan
kekuatan dalam pembangunan. Pembinaan dan pengembangan industn
kecil perfu ditingkatkan karena memiliki peranan penting dalam
menciptakan pemerataan kesempatan kerja dan berusaha serta
mengurangi jumiah pengangguran. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui besarnya pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap
hasil produksi secara bersama-sama (serentak) maupun secara individu
(parsial) dan intensitas penggunaan faktor produksi sektor industri kecil di
Kabupaten Tulungagung Tahun 1993 — 2002.

Penelitian ini menggunakan metode analisis data fungsi produksi
Cobb Douglas yang dilinierkan, uji statistik dan uji asumsi klasik. Fungsi
produksi Cobb Douglas digunakan untuk mengetahui berapa besar
pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap hasil produksi sektor industri
kecil secara bersama-sama maupun secara parsial dan bagaimana
intensitas penggunaan faktor produksi sektor industri kecil di Kabupaten
Tulungagung. Pengambilan data menggunakan time series dari Dinas
Penndustnan dan Perdagangan di Tulungagung.

Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa modal dan
tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap hasil “produksi. Pengujian
statistik yang dilakukan baik uji F dan uji t menunjukkan bahwa modal dan
tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap hasil produksi sektor industr
kecil di Kabupaten Tulungagung. Koefisien determinasi (R? yang
menunjukkan besarnya pengaruh vanabel bebas terhadap variabel terikat
mempunyai nilai sebesar 0,991, artinya naik turunnya hasii produksi
dipengaruhi oleh variabel modal dan tenaga kerja sebesar 99,1 %
sedangkan sisanya 0,9 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak tercakup
dalam model penelitian ini. Pengujian asumsi klasik yang dilakukan
menunjukkan bahwa modal dan tenaga kerja tidak terdapat
heterokedastisitas, autokorelasi dan multikolinearitas.

Kata kunci: hasil produksi, modal dan tenaga kerja.
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1.1Latar Belakang

Pembangunan nasional merupakan kegiatan pembangunan dalam
berbagai bidang kehidupan, yang ditunjukkan untuk mewujudkan
masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila, usaha dan kegiatan
pembangunan tersebut harus dépat dimanfaatkan sebesar-besamya bagi
kemanusiaan, peningkatan kesejahteraan rakyat dan pengembangan
potensi warga negara. Pembangunan ekonomi merupakan bagian dari
pembangunan nasional yang menunjukkan adanya perubahan struktur
produksi dan alokasi produksi.

Dalam pembangunan ekonomi terkandung arti adanya suatu
proses dan usaha untuk meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat
dimana kenaikannya dibarengi oleh perombakan dan modemisasi serta
memperhatikan aspek pemerataan pendapatan. Pembangunan ekonomi
jangka panjang adalah terciptanya stabilitas ekonomi yang seimbang
dimana terdapat kemampuan dan kekuatan industri yang maju didukung
oleh kekuatan dan kemampuan. pertanian yang tangguh. Pembangunan
industri ditujukan untuk memperiuas kesempatan kerja, memeratakan
kesempatan berusaha, meningkatkan ekspor, menambah devisa,
menunjukkan anggaran pembangunan daerah, memanfaatkan Sumber
Daya Alam serta Sumber Daya Manusia.

Tingginya pertumbuhan penduduk dan jumiah penduduk yang
besar Indonesia akan menghambat pembangunan apabila tidak diimbangi
dengan perluasan kesempatan kerja dan peningkatan mutu angkatan
kerja. Disisi lain pemerintah atau swasta mempunyai kemampuan terbatas
dalam penyediaan lapangan kerja baru. Akibat buruk perkembangan
jumlah penduduk yang pesat terhadap pembangunan adalah akan tercipta
produktivitas sektor-sektor produksi yang rendah dan terdapat banyak

pengangguran di masyarakat.
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Dengan -diberlakukannya otonomi daerah, industri di suatu daerah
harus berakar pada potensi dan kemampuan Daerah. Dalam kaitan ini
maka sumber daya manusia yang besar dan peningkatan kualitas
merupakan kekuatan Daerah dan sekaligus merupakan kekuatan
Nasional. Disamping itu penguasaan teknologi harus menjadi basis
kemampuan dalam mengolah potensi yang dimiliki.

Pembinaan dan pengembangan industn khusuf'snya industri kecil
diharapkan mampu mengatasi masalah-masalah yang dihadapi dan
diharapkan dapat berkembang ke arah yang lebih maju dan mandiri.
Pengembangan industri kecil perlu ditingkatkan karena memiliki peranan
penting dalam menciptakan pemerataan kesempatan kerja dan berusaha.
Di lain pihak, Industri Besar tidak sanggup menyerap pencari kerja yang
jumlahnya besar mengikuti pertambahan jumiah  penduduk.
Ketidaksanggupan industri besar dalam menciptakan kesempatan kerja
yang besar karena pada umumnya kelompok usaha tersebut relatif padat
modal, sedangkan industri kecil relatif padat karya. Kedua, pada umumhye;
industri besar membutuhkan pekerja dengan pendidikan formal tinggi dan
pengalaman kerja cukup, sedangkan industri kecil sebagian pekerjanya
berpendidikan rendah.

Modal mempunyai peranan penting dalam proses produksi.
Pertambahan modal dapat meningkatkan hasil produksi dan pertambahan
modal dapat meningkatkan jumlah tenaga kerja, yang akhimya juga
meningkatkan hasil produksi suatu industn. Dalam industri kecil modal
sering menjadi faktor penghambat utama bagi perkembangan usaha atau
pertumbuhan output industri kecil, karena industri kecil sulit untuk
memperoleh modal kerja dan modal investasi yang disebabkan pada
prosedur yang bersifat bank teknis. Pengusaha kecil lebih suka
mengadakan pinjaman kepada kreditur swasta, yang prosedumya relatif
mudah, meskipun membayar suku bunga yang relatif tinggi. Tambunan
(2002: 61) menyatakan bahwa struktur modal usaha kecil pada tahun
1008 cahanmian hecar kelamnok unit ini dibiavai oleh modal sendiri
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sedangkan unit usaha yang memakai-modal sendin dan pinjaman hanya
sedikit. ...banyaknya usaha industri kecil yang sepenuhnya menggunakan
modal sendiri hampir 78% dan 23,43% dibiayai dengan pinjaman.

Pada hakekatnya pembangunan sektor industn skala kecil (industn
kecil) sangat berperan dalam proses pembangunan. awainya industri kecil
lebih dilihat sebagai sumber penting kesempatan kerja dan motor
penggerak utama dalam pembangunan ekonomi di daerah pedesaan
diluar sektor pertanian. “Industri kecil sebagai industri yang dinyatakan
bermodal relatif kecil ternyata berperan sebagai penyerap tenaga kerja
yang dominan” (Basr, 1995: 160). Secara ringkas Gie (1996: 213)
menyatakan, jika dibanding industri besar industri kecil mempunyai
beterapa kebaikan antara lain: (1) sifatnya padat karya; (2) lokasinya
tersebar di pelosok tanah air sehingga relevan bagi pembangunan daerah;
(3) tidak mudah terpengaruh oleh fiuktuasi Intemnasional; (4) lebih luwes
dalam menghadapi perubahan; (5) hubungan kerja lebih personal.

1.2Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah diketahui bahwa modal dan
tenaga kerja mempunyai pengaruh terhadap hasil produksi suatu industri,
maka periu diadakan penelitian tentang :

1. Berapa besar pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap hasil
produksi sektor industri kecil di Kabupaten Tulungagung secara
bersama-sama maupun secara parsial?

2. Bagaimana intensitas penggunaan faktor produksi sektor industn kecil
di Kabupaten Tulungagung?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui:
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1. Besamya pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap iasil produksi
industri kecil di Kabupaten Tulungagung secara bersama-sama
maupun secara parsial;

2. Intensitas penggunaan faktor produksi sektor industri kecil di
Kabupaten Tulungagung.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai :

1. Bagi pihak pemerintah terutama instansi-instansi yang terkait, dapat
digunakan  sebagai pertimbangan  memproyeksikan  alokasi
(penggunaan) tenaga kerja sektor industri kecil:

2. Bagi pihak industri kezil dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
meningkatkan hasil produksi, kualitas produk yang dihasilkan dan
pengembangan usahanya;

3. Bagi para peneliti, sebagai bahan informasi dan kajian lebih lanjut

untuk penelitian dalam bidang yang sama.
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It. TINJAUAN PU B UPi Parmustakaad |

UKIVERSITAS JEMBER |

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelummya

Penelitian yang dilakukan oleh Harwiyati (1988) yang berjudul
“Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja terhadap Produksi Industri Kerajinan
Anyaman Bambu di Kabupaten Jember”, bertujuan untuk mengetahui
seberapd jauh pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap hasil produksi
kerajinan anyaman bambu dan untuk mengetahui prospek perkembangan
industri kerajinan anyaman bambu. Alat analisis yang digunakan adalah
fungsi produksi Cobb Douglas dan analisis Trend Linier, dan diperoleh
kesimpulan bahwa; (1) berdasarkan hasil perhitungan persamaan fungsi
produksi Cobb Douglas maka temnyata pada .industn kerajinan anyaman
bambu pengaruh tenaga kerja lebih besar daripada modal terhadap hasil
produksi. Hal ini terlihat pada koefisien elastisitas produksi terhadap modal
(b1) sebesar 0,1436 dan elastisitas produksi terhadap tenaga kerja {b2)
sebesar 0,7027;, (2) Prospek perkembangén hasil produksi industri
kerajinan anyaman bambu dimasa mendatang cukup baik (positip). Hal ini
ditunjukkan oleh perhitungan trend produksi yang setiap tahunnya
semakin meningkat, dimana dalam periode tahun 1988 sampai tahun
1992, rata-rata perkembangan hasil produksi setiap tahunnya sebesar
3.751.817 atau 15,66%. Kenaikan hasil produksi tersebut sehubungan
dengan meningkatnya jumlah penduduk dan hasil produksi pertanian
sehingga permintaan hasit produksi industri kergjinan anyaman bambu
semakin meningkat juga.

Penelitian yang dilakukan oleh Sunariyah (1998) dengan judul
“Pengaruh Kredit Investasi dan Jumlah Tenaga Kerja terhadap Nilai
Produksi Sektor Industri Pengolahan di Jawa Timur tahun 1984-19977,
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kredit investz2si dan jumlah tenaga
kerja yang digunakan baik secara simultan maupun secara parsial
terhadap nilai produksi sektor industri pengolahan di Jawa Timur periode
tahiin 1084.1007 Alat analicic vana diaunakan adalah analisis regresi
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linier bergahda, dan diperoleh kesimpulan bahwa; (1) kredit Investasi
mempunyai pengaruh sebesar 0, 625761, artinya perubahan jumiah kredit
investasi sebesar 100% menyebabkan perubahan pada nilai produksi
sektor industri pengolahan sebesar 62,5761%. Jadi kredit investasi dan
nilai produksi sektor industri pengolahan mempunyai hubungan yang
positif dan saling berpengaruh artinya perubahan alokasi kredit investasi
diikuti dengan perubahan pada nilai produksi sektor industri pengolahan
secara teratur dengan arah yang sama; (2) jumlah tenaga kerja pada
sektor industri pengolahan terus meningkat tiap tahunnya, tetapi
peningkatan tersebut tidak diikuti oleh pengaruh positifnya terhadap
peningkatan nilai produksi sektor industri pengolahan. Hat ini diketahui
dan nilai koefisien regresi variabel tenaga kerja sebesar (negatif) —
1,206715, artinya jumiah tenaga kerja yang terus bertambah tidak selalu
mempunyai pengaruh positif, tetapi juga pengaruh negatif terhadap nilai
produksi, dimana naiknya jumlah tenaga kefja pada sektor industri
pengolahan tidak berarti naik pula nilai produksinya.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Modal

Permodalan merupakan salah satu faktor penting dalam produksi,
karena pada umumnya ketidaklancaran aktivitas produksi lebih banyak
disebabkan oleh kurang tersedianya modal dalam jumlah yang
mencukupi. Modal adalah sumber-sumber ekonomi yang diciptakan
manusia dalam bentuk barang dan uang. Modal dalam bentuk uang dapat
digunakan oleh sektor produksi untuk membeli modal baru dalam bentuk
barang investasi yang dapat memberi sumbangan untuk menghasilkan
barang baru lagi (Hidayat, 1990: 77). Modal (tidak terbatas sebagai uang
yang dijadikan modal, melainkan seluruh barang yang merupakan moca!
usaha seperti pabrik dan sebagainya yang lazim disebut barang modal),
merupakan faktor produksi khusus karena merupakan faktor produksi
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buatan, yang merupakan input sekaligus output dari suatu perekonomian
(Samuelson dan Nordhaus,1999: 36).

Modal dibedakan menjadi modal fisik dan modal finansial. Modal
fisik berwujud pabrik, peralatan, rumah dan cadangan barang dagangan
(inventory). Modal fisik merupakan salah satu bentuk input atau faktor
produksi. Sedangkan modal finansial berwujud “kertas-kertas” berharga
atau piutang, seperti saham, obligasi, cek atau surat hipotik. Modal
finansial merupakan wakil dari modal fisik, namun modal finansial itu
bukan merupakan input atau faktor produksi (Samuelson dan Nordhaus,
1999: 38).

Barang modal (bersama-sama dengan tenaga kerja dan tanah)
adalah barang yang digunakan untuk tujuan menghasilkan barang-barang
dan jasa agar proses produksi menjadi lebih efisien. Barang-barang modal
seperi pabrik dan mesin tidak diproduksi untuk langsung dinikmatt
konsumen, tetapi lebih pada untuk menghasilkan barang-barang
konsumen atau barang- barang modal iainnya padéy biaya-biaya yang
lebih rendah, dengan demikian meningkatkan efisiensi (Rahardja, 1985:
26).

Investasi atau modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat
memproduksi lebih lanjut, digunakan baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam produksi untuk menambah output. Penanaman modal ini
dapat mempengaruhi kapasitas produksi nasional, pendapatan nasionai
serta tingkat kesempatan kerja (Soediyono, 1985: 168). Penanaman
modal yang dilakukan masyarakat dalam suatu waktu tertentu untuk dua
tujuan, yaitu menggantikan alat-alat modal yang tidak dapat digunakan
lagi dan memperbesar jumiah alat-alat modal yang tersedia dalam
masyarakat (Soediyono, 1985: 180).

Dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan pada industri kecll,
diketahui bahwa modal dan tingkat pemupukan modal pada sektor industn

kecil sangat rendah (Simanjuntak, 1985: 98). Kecilnya modal dan tingkat
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pemupukan modal yang rendah ini membawa akibat kecilnya usaha
mereka, sehingga mengakibatkan tingkat pendapatan mereka tetap kecil.

2.2.2 Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan periu
diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumiah yang cukup bukan
sajé dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam
tenaga kerja. Penduduk merupakan unsur yang penting dalam kegiatan
ekonomi dan dalam usaha untuk membangun perekonomian. Penduduk
memegang peranan penting dalam upaya peningkatan produksi dan
pengembangan kegiatan ekonomi karena penyediaan tenaga kerja,
tenaga ahli, pemimpin perusahaan dan tenaga usahawan yang diperiukan
untuk menciptakan kegiatan ekonomi. Penduduk selain sebagai
pengembang teknologi dan yang mengorganisasi penggunaan berbagai
fasilitas produksi, jumlah penduduk mencerminkan adanya potensi untuk
mengolah sumber daya alam dan juga mencerminkan besamya
kebutuhan yang harus dipenuhi. Jumlah penduduk Indonesia yang cukup
besar akan menentukan percepatan laju pertumbuhan ekonomi baik
melalui pengukuran produktivitas maupun melalui pengukuran
pendapatan perkapita. Kesempatan kerja yang tersedia dan kualitas
tenaga keria akan digunakan juga untuk menentukan proses
pembangunan ekonomi karena tenaga kerja merupakan sumber daya
untuk menjalankan proses produksi dan juga distribusi barang dan jasa.

Soedarsono (dalam Priyono dkk, 1982:47) menyatakan bahwa
tenaga kerja tidak dapat dipisahkan dari sisi yang lain. Sisi yang satu
mengambil peranan fungsional dalam proses produksi yaitu bertindak
sebagai faktor produksi. Sisi yang lain merupakan terminal dari semua
kegiatan produksi yaitu sebagai konsumen penerima pendapatan yang
bersumber dari proses produksi.

Penggunaan tenaga kerja dalam proses produksi barang dan jasa

I A o it AL~ et (SuToto 19920 16):
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1. dengan tenaga yang disumbangkan, input lain berupa modal, bahan,
energi dan informasi dapat diubah menjadi output atau produk yang
mempunyai nilai tambah;

2. penggunaan tenaga kerja juga memberikan pendapatan kepada orang
yang melakukan pekerjaan dan memungkinkan penyumbang input lain
memperoleh pendapat.

Para ahli banyéik yang memberikan pengertian tenaga keria
diantaranya ialah Swasono (1987: 20) menyatakan bahwa tenaga kerja
adalah daya manusia untuk melakukan pekerjaan. Definisi tenaga kerja
menurut Kusumosuwidho (1981: 198) adalah jumlah seluruh penduduk
dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada
permintaan terhadzp tenaga kerja mereka dan jika mereka mau
berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. Simanjuntak (1985: 2) menyatakan
bahwa tenaga kerja adalah penduduk berumur 10 tahun atau lebih yang
sudah atau sedang bekerja, sedang mencan pekerjaan dan sedang
melaksanakan kegiatan lain seperti sekolah dan mengurué rumah tangga.
Tujuan dan pemilihan batas umur tersebut adalah untuk menggambarkan
kenyataan sebenarnya. Menurut Suroto (1992: 17-19) pengertian umum
tenaga keria (manpower) adalah kemampuan manusia untuk
mengeluarkan usaha tiap satuan waktu guna menghasilkan barang dan
jasa, baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain. Sedangkan pengertian
tenaga kerja dalam pasar kerja adalah daya manusia untuk melakukan
pekerjaan sedangkan pekerjaan adalah kegiatan manusia untuk
memperoleh pendapatan.

Batas umur banyak dipakai untuk mengkategorikan penduduk
sebagai tenaga kerja. Pengertian tenaga keria di Indonesia adalah
penduduk yang berumur minimal 10 tahun atau lebih dan tidak ada batas
umur maksimal. Penentuan batas umur ini sesuai dengan realita yang
terjadi di indonesia. Anak-anak pada usia 10 tahun sudah banyak yang
bekerja sementara tidak ada batas umur maksimal untuk tenaga kerja
Latara karena fakta vang teriadi di Indonesia penduduk yang seharusnya


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

sudah menikmati masa pensiun masih harus bekerja untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya, sebagai akibat tidak terdapat jaminan hari tua.

Tenaga kerja yang diserap sektor industri kecit pada umumnya
adalah tenaga kerja yang tidak berpendidikan tinggi maupun memiliki
ketrampilan khusus, hat ini disebabkan sektor industn kecil tidak menuntut
persyaratan pengetahuan teknis atau ketrampilan yang tinggi bagi tenaga
kerjanya, karena alat-alat produksi yang}digunakan relatif sederhana.
Industn kecii dalam proses produksi banyak melibatkan tenaga manusia,
sehingga dapat dikatakan sektor ini bersifat padat karya.

Rumitnya pengukuran tenaga kerja disebabkan oleh macam tenaga
dan dampak yang ditimbulkan tenaga kerja tidak sama serta besar
kemampuan antara orang yang satu dengan orang lain berbeda.
Banyaknya tenaga yang digunakan dalam kurun waktu dapat dipengaruhi
oleh suasana batin (mood) pada saat itu, kegairahan, kesegaran,
kesehatan jas?nani dan rohani, serta frekuensi, lama dan intensitas
penggunaan waktu secara efektif. éemua faktor ini mempersulit untuk
menciptakan satuan ukuran yang relevan, valid dan sederhana. Ada
sejumlah satuan yang digunakan sebagai alternatif. Misalnya kalon, daya
kuda, Watt-Jam, dan sebagainya. Berdasarkan pertimbangan idiil dan
praktis, satuan hitungan tenaga kerja yang digunakan adalah orang.

2.2.3 Fungsi Produksi

Produksi adalah kegiatan yang merunbah kombinasi input menjadi
output tertentu, untuk produksi produsen mengalami kesulitan dalam
pemilihan input dan mencapai tujuan,.... Produsen harus mampu
menentukan kombinasi input untuk mendapatkan output yang maksimal
(Nicholson, 1987: 180).

Suatu fungsi produksi menunjukkan hubungan fisik antara input-
input atau sumber-sumber untuk proses produksi dengan output dari
proses tersebut dan suatu perusahaan, atau menunjukkan hubungan
antara autnit dari barana dan iasa dengan faktor-faktor produksi yang
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digunakan untuk menghasitkan barang atau jasa itu. Secara khusus,
fungsi produksi menyatakan berapa output maksimum yang dapat
dihasilkan dari jumlah input-input yang tertentu, atau berapa jumlah input-
input yang minimum agar dapat dihasilkan suatu jumlah output yang
tertentu. Secara umum, fungsi produksi untuk suatu barang dan jasa
dapat dinyatakan sebagai berikut:

Q=1f(ab,c ..., 2)
dimana Q ialah jumlah output dan a,b,c dan seterusnya ialah jumiah faktor
input yang digunakan untuk menghasilkan output itu. Dengan demikian
output yang dapat dihasilkan tergantung pada: (1) banyaknya input-input
atau sumber-sumber yang digunakan dan perbandingan kombinasinya;
(2) teknik produksi yang digunakan. Input-input bisa berupa tenaga kerja,
barang-barang modal, tanah, keahiian manajemen dan sumber-sumber
alam. Apabila suatu produk (Q) membutuhkan tenaga kerja (L} dan modal
(K), maka fungsi produksinya adalah (Rahardja, 1985: 37):

Q=f(L/K)

Persamaan ini menghubungkan jumiah keluaran dengan jumlah-jumiah
kedua masukan, modal dan tenaga kerja. Asumsi dari setiap fungsi
produksi adalah berlakunya faw of diminishing retum.

Hukum diminishing refum menyatakan bahwa apabila suatu jenis
input terus ditambah penggunaannya dengan tambahan yang sama
sedangkan input-input lain tetap, maka tambahan output mula-mula
meningkat, tapi setelah melalui suatu tingkat tertentu tambahan output
akan menurun. Hukum ini dapat pula disebut sebagai hukum proporsi
yang berubah-ubah (law of varable proportions). Erat kaitannya dengan
diminishing refum adalah Produk Marginal (Marginal Productl MP), yaitu
perubahan jumlah output sebagai akibat perubahan satu satuan input
variabel. Dengan demikian bentuk dari kurva MP mula-mula meningkat
kemudian kembali menurun. Sedangkan Produk Total (Total Product! TP)
menunjukkan tingkat produksi total pada berbagai tingkat penggunaan
e .okt Nan Produk Rata-rata (Average Product! AP) merupakan
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hasil rata-rata per satuan input variabet pada berbagai penggunaan input
itu, atau produk total dibagi dengan jumlah satuan dan input vanabel.
Kurva ketiganya dan hubungan satu dengan lainnya adalah sebagai
berikut (Rahardja, 1985: 37-39):

Qutput (Q)

P

0 |
Output (Q)

— W Input(L)

AP

]
0
\ MP Input (L)
Gambar 1. Kurva Produk Total, Produk Rata-rata, dan Produk Marginal.

Dapat dikatakan bahwa:

1. bila AP meningkat, maka MP > AP;

2 bila AP maksimum, maka MP = AP;

3. bila AP semakin berkurang, maka MP < AP.

2.2.4 Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja terhadap Hasil Produksi
Setiap proses produksi mempunyai landasan teknis, yang dalam
teori ekonomi disebut fungsi produksi. Yang dimaksud fungsi produksi
adatah hubungan teknis yang berlangsung antara faktor produksi dengan
hasil produksinya (Sudarsono, 1991: 99). Untuk hal yang sama Billas

. - (P [
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hubungan fisik antara input-input sumber daya dan suatu perusahaan dan
outputnya yang berupa barang dan jasa.

Fungsi produksi menggambarkan teknologi yang dipakai oleh suatu
perusahan, suatu industri atau suatu perekonomian secara keseluruhan.
Dalam keadaan teknologi tertentu hubungan antara input dan output
tercermin dalam rumusan fungsi produksi. Suatu fungsi produksi
menggambarkan suatu metode produksi yang efisien secara teknis dalam
arti menggunakan kuantitas bahan mentah yang minimal, tenaga kerja
yang minimal, dan barang-barang modal lain yang minimal. Metode yang
boros tidak diperhitungkan dalam fungsi produksi (Sudarsono, 1991: 99).

Fungsi produksi menunjukkan sifat keterkaitan antar faktor-faktor
produksi dan tingkat produksi -yang diciptakan. Faktor-faktor produksi
dikenal pula dengan istilah input, dan jumiah produksi dikenal dengan
sebutan output. Pada dasarnya berarti bahwa tingkat produksi suatu
barang tergantung pada jumiah modal, jumlah tenaga kerja, jumlah
kekayaan alam, dan tingkat teknologi yang digunakan. Jumiah produksi
yang berbeda-beda dengan sendirinya akan memeriukan berbagai faktor
produksi tersebut dalam jumiah yang berbeda-beda juga. Tetapi
disamping itu, untuk satu tingkat produksi tertentu, juga dapat digunakan
gabungan faktor produksi yang berbeda (Sukimo, 1985:. 155).

Untuk penganalisaan proses produksi baik secara fisik maupun
dalam hubungannya dengan ongkos produkst, maka akan lebinh mudah
bila faktor produksi diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu faktor
produksi tetap dan faktor produksi variabel. Faktor produksi tetap yaitu
faktor produksi dimana jumlah yang digunakan dalam proses produksi
tidak dapat diubah secara cepat, bila keadaan pasar menghendaki
perubahan jumlah output. Sedangkan faktor produksi variabel yaitu faktor
produksi dimana jumlahnya dapat diubah-ubah dalam waktu yang relatif
singkat sesuai dengan jumlah output yang dihasilkan. Misainya faktor
produksi tenaga kerja dan bahan mentah (Sudarman, 1992: 123).
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Perbandingan antara faktor-faktor produksi mungkin berubah-ubah.
Hal ini sebenarnya dibatasi pada produksi dalam pengertian proporsi yang
berubah ubah. Jadi dalam hal ini produsen tidak hanya harus menentukan
berapa jumlah output yang dihasilkan tetapi juga proporsi antara faktor-
faktor produksi yang digunakan (dalam jangka panjang). Produksi dalam
proporsi tetap adalah produksi dimana hanya ada satu perbandingan
faktor produksi yang dapat digunakan untuk menghasitkan cutput. Bila
output ingin ditambah atau dikurangi, maka semua faktor produksi harus
ditambah atau dikurangi dalam proporsi yang sama. Jadi, apabila faktor
produksi yang digunakan dalam proses produksi ditambah dengan
proporsi yang sama, maka ouput akan ditambah dengan proporsi itu juga
(Sudarman, 1992: 127).

2.2.5 Sektor Industri Kecil

Menurut BPS, industri kecil adalah usaha yang melakukan keg:atan
mengubah barang dasar meﬁjadi barang jadi, atau Hsetengah jadi dan atau
barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya.
Berdasarkan jumlah tenaga ketja yang digunakan, industn dibagi menjadi.
(1) industri kerajinan rumah tangga, jumiah tenaga kerja 1-4 oarang, (2)
industri kecil, jumlah tenaga kerja 5-19 orang; (3) industri sedang, jumlah
tenaga kerja 20-99 orang; (4) industri besar, jumiah tenaga kerja lebih
besar dari 100 orang.

Di dalam UU No. 9/1999 ditetapkan bahwa usaha kecil adalah
suatu unit usaha yang memiliki aset netto (tidak termasuk tanah dan
bangunan) yang tidak melebihi Rp 200 juta, atau penjualan per tahun tidak
lebih besar dari Rp 1 miliar (Tambunan, 2002: 49). Departemen
Perindustrian mengelompokkan industri kecil berdasarkan nitai investasi
dan legalitas menjadi: -

1. industri kecil formal yaitu industri kecil yang nilai kekayaan perusahaan
nya antara lima juta rupiah sampai dua ratus juta rupiah dan diwajibkan

e inval clirat in (1eaha
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2 industi kecil non formal yaitu ndusti yang nilai kekayaan
perusahaannya kurang dari lima juta dan tidak diwajibkan mempunyai
surat ijin usaha.

Berdasarkan sifat dan orientasinya industri kecil dikelompokkan

menjadi (Rahardjo, 1984: 180):

1. industi yang memanfaatkan potensi dan sumber aiam, umumnya

berorientasi pada pemrosesan bahan mentah menjadi bahan baku,

baik dari hasil pertanian, bahan galian, hasi! laut dan lain sebagainya;
industri yang memanfaatkan ketrampiian dan bakat tradisi

N

industri penghasii benda-benda seni yang memiliki mutu dan

L)

pemasaran khusus;

4. industri yang terletak di daerah pedesaan, industri semacam ini tidak
selalu kecit melainkan bisa berskala menengah.

Berry dan Mazumdar (Wie, 1997: 80) menyatakan bahwa klasifikasi
umum mengenai berbagai kategori industri kecil adaiah:

1. industri kecil yang mempunyai hubungan komplementer dengar
industri besar. Hubungan demikian terdapat dalam hubungan antara
perusahaan perakit besar dan para sub kontraktor yang memasok
berbagai jenis komponen kepada perusahaan perakit besar ini, yang
pada umumnya terdiri atas usaha-usaha kecil dan menengah;

2. industd kecil yang bersaing dengan industri besar, misainya daiam
menghasilkan barang yang sama atau serupa.

Pada umumnya industri kecil masih tergolong ekonomi lemah dan
diusahakan oleh masyarakat banyak. Kegiatan industri kecit dilakukan
dalam ukuran kecil memanfaatigan faktor-faktor produksi, yang tersedia
dalam modal kecil serta teknologi yang bersifat sederhana dan tradisional.
Oleh karena itu industn kecil periu mendapat perhatian dan
pengembangan lebih {anjut tetapi dalam rangka mengembangkan serta
meningkatkan industri kecil ini menemui berbagai masalah, yaitu:
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. teknologi produksi;

Industri kecil dalam perkembangannya masih menggunakan cara
tradisional, sehingga kualitas produknya bervariasi, juga mode!
produknya relatif tetap.

. pemasaran,

Daerah pemasaran hasil produksi masih terbatas karena masih belum
didasa:'ri dan dipahaminya arti penting informasi pasar bagi
pengembangan usaha oleh para pengusaha.

. organisasi dan manajemen;

Pada dasarnya organisasi pad industri kecil masih belum terbentuk,
sehingga hal ini berakibat sulitnya mengorganisasi kelompok-kelompok
yang ada di industri kecil, dan pengetahuan tentang manajemen
pengusaha dan pengrajin masih dirasa sangat kurang dan relatif
rendah.

. permodaian. -

Permodalan yang dimiliki para pengusaha sangat kecil dan hanya
sebagian kecil saja pengusaha yang telah memanfaatkan fasilitas
permodalan.

2.3Hipotesis

Berdasarkan teori produksi dan penelitian terdahulu, hipotesis yang

diajukan pada penelitian ini adalah modai dan tenaga kerja mempunyai

pengaruh nyata terhadap hasil produksi sektor industri kecil di Kabupaten

Tulungagung, secara bersama-sama maupun secara parsial.

£
-
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1. teknologi produksi;
industn kecil dalam perkembangannya masih menggunakan cara
tradisional, sehingga kualitas produknya bervariasi, juga model
produknya reiatif tetap.

2. pemasaran,
Daerah pemasaran hasil produksi masih terbatas karena masih belum
didaséﬁ dan dipahaminya arti penting informasi pasar bagi
pengembangan usaha oleh para pengusaha.

3. organisasi dan manajemen;
Pada dasarnya organisasi pad industri kecil masih belum terbentuk,
sehingga hal ini berakibat sulitnya mengorganisasi kelompok-keiompok
yang ada di industri kecil, dan pengetahuan tentang manajemen
pengusaha dan pengrajin masih dirasa sangat kurang dan relatif
rendah.

4. permodaian. g
Permodalan yang dimiliki para pengusaha sangat kecil dan hanya
sebagian kecil saja pengusaha yang telah memanfaatkan fasilitas
permodalan.

2.3Hipotesis

Berdasarkan teori produksi dan penelitian terdahulu, hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini adalah modal dan tenaga kerja mempunyai
pengaruh nyata terhadap hasil produksi sektor industri kecil di Kabupaten
Tulungagung, secara bersama-sama maupun secara parsial.

Ed

-
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Iil. METODE PENEL)

3.1 Rancangan Pene!ifian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Explanatory Research yaitu
penelitian untuk mencari besarnya, menganalisis ada tidaknya pengaruh
atau h_ybungan kausalitas antar variabel saty dengan variabel yang lain.
Penelitian ini menggunakan analisi¢ data fungsi produksi Cobb Douglass,
"sehingga dapat diketahui besarmya pengaruh modal dan tenaga kerja
terhadap hasil produksi dan intensitas penggunaan faktor produksi pada
sektor industri kecil. Populasi dan penelitian ini adalah sektor industn kecil
formal yang memiliki modal kurang dari Rp 200 juta di Kabupaten
Tulungagung.

3.2 Data dan Sumber

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dengan cara menyalin data yang berasal dari
berbagai buku atau laporan. Sumber data berasal dari Dinas Penndustrian
dan Perdagangan Kabupaten Tulungagung.

3.3 Metode Analisis Data
1. Untuk mengetahui besamya pengaruh modal dan tenaga kerja
terhadap hasil produksi industri kecil di Kabupaten Tulungagung, maka
digunakan metode analisis data fungsi produksi Cobb Douglas dengan
rumus (Sudarsono, 1991: 117):
Q = boM*'TKe #
dimana: Q = hasil produksi industri kecil {Rp);
M = faktor produksi modal pada industri kecil {Rp);
TK = faktor produksi tenaga kerja pada industri kecil (orang);
bp = konstante;
b; = elastisitas produksi terhadap modal;
b, = elastisitas produksi terhadap tenaga kefja;

17


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

p = kesalghan;

e = logaritma natural, e = 2,718.
Untuk melinierkan fungsi produksi produksi tersebut ditransformasikan
ke dalam bentuk logaritma natural;

NQ=Inbp+biinM+bInTK+ u
Dengan mengubah: in M = X, nQ =Y b: =by*
INTK=X,  Inby =bg* b =b5*
maka fungsi tersebut menjadi:
Y=bp"+by" Xs+ba" Xz + 1

3

2. Untuk mengetahui sifat dari intensitas penggunaan faktor produksi
sektor industri kecil, dapat dilihat dan nilai elastisitasnya, yaitu:
a. apabila by< bz, maka proses produksi bersifat padat karya;
b. apabila by> by, maka proses produksi bersifat padat modal;

o

c. apabila b= b, maka proses produksi bersifat seimbang.

.3.3.1 Uji Statistik
' Uiji statistik yang dipakai dalam model regresi linier berganda dalam
ilmu ekonometrika, yaitu:
a. Koefisien Determinasi (R?)
Proporsi {prosentase) pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat ditunjukkan dengan koefisien determinasi. Dirumuskan sebagai
berikut (Supranto, 1991: 249):

A > ei?
RS ZYei2

dimana: R? = koefisien determinasi

>ei’ = jumiah kuadrat kesalahan pengganggu
> Yei® = jumlah total kuadrat

Nilai R? terietak antara 0 < R* < 1.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

Dimana:
1. R? = 0, berarti tidak ada hubungan antara variabel bebas dengan

vanabel terikat;
2. R?= 1, berarti ada hubungan antara variabel bebas dengan variabel

terikat yang sempurna.
. Uji hipotesis secara bersama-sama

Untuk mengetahui adanya pengaruh yang berarti variabel bebas
terhadap variabel tenkat maka dilakukan uji Fisher (Fi.t) dengan rumus
sebagai berikut:
_ R*/(k-1)
“ (1-R¥HAn-k)

dimana: R? = koefisien determinasi
k = banyaknya variabel
n = jumiah sampel
k-1 = nilai residual dari kesalahan pengganggu
n-k = derajat kebebasan (degree of freedom) dari regresi.

Perumusan hipotesis disusun sebagai berikut:

Ho : by = bo = 0, artinya semua vanabel bebas secara bersama-sama

tidak berpengaruh terhadap vanabel terikat,

Ho : by = bz #0, artinya semua vanabel bebas secara bersama-sama

berpengaruh terhadap varabel terikat.

Kritenia pengujian:

1. Fhitung > Frbe, Ho ditolak dan H, diterima artinya vanabel bebas
secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap
variabel terikat;

2. Fpiung < Fube, Ho diteima dan H; ditolak artinya varabel bebas
secara bersama-sama tidak mempunyai pengaiuh signifikan
terhadap variabel terikat.
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c¢. Uji hipotesis secara parsial
Untuk mengetahui adanya pengaruh yang berarti koefisien dan
variabel bebas terhadap vanabel terikat, maka dilakukan uji t (thitung)

sebagai benkut (Sulistyo, 1993: 215):

bi
thitung =ﬁ
dimana: Sbi = standart deviasi
bi = faktor penentu variabel terikat dari adanya variabel
bebas.

Perumusan hipotesis sebagai berikut:

Ho:bi=0

Ho:bi #0

a =0,05

Kritena pengujian:

1. apabila tabel < thitung < trabel, Ho diterima dan H, ditolak sehingga tidak
ada pengaruh yang berarti masing-masing vanabel bebas terhadap
variabel terikat; '

2. apabila thwng < twbe < thtung, Ho ditolak dan Hy diterima sehingga
terdapat pengaruh yang berarti masing-masing variabel bebas
terhadap variabel tenikat.

3.3.2 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolineantas
Untuk menguji model regresi apakah terjadi hubungan yang
sempurna atau hampir sempurna antar variabei bebas, sehingga sulit
untuk memisahkan pengaruh antar variabel bebas itu secara individu
terhadap variabel terikat digunakan uji multikolinearitas (Uji Klein).
Apakah tuwg dan R? signifikan sedangkan sebagian besar atau
bahkan seluruh koefisien regresi tidak signifikan maka kemungkinan
terhadap kolinearitas berganda dalam model. Pengujian dilakukan pada
variabel bebas secara parsial yakni melakukan regresi antara variabel
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bebas dengan menjadikan salah satu variabel bebas sebagai vanabel

terikat (Gujarati, 1993:166-167).

Kriteria pengambilan keputusan:

1. jika ? hasil regresi variabel bebas > R? hasil regresi berganda berarti
antara vanabel bebas terdapat kolinearitas berganda;

2. jika r® hasil regresi variabel bebas < R? hasil regresi berganda berarti

antara variabel bebas tidak terjadi koiinearitas berganda.

. Uji Autokorelasi

Autokorelasi dapat diketahui dalam model apabila kesalahan
pengganggu dalam suatu periode tertentu berkorelasi dengan
kesalahan pengganggu pada periode lainnya. Untuk mengetahui dalam
penelitian ini dijumpai autokorelasi maka digunakan uji Durbin Watson
(Guijarati, 1993: 215). Statistik dari Durbin Watson merupakan rasio dari
jumah kuadrat dan selisih e, dengan e,y dengan jumlah kuadrat residual
(RSS : Residual Sum of Squares) (Supranto, 1995: 109).

Cara pengujiannya adalah dengan membandingkan nilai Durbin
Watson yang dihitung (d) dengan nilai batas atas (du) dan nilai batas
bawah (dl) yang ada pada tabel Durbin Watson (Gujarati, 1993: 217).
Pengambilan keputusan:

1. jika d < dl atau d > (4-dl) berarti terjadi autokorelasi;

2. jika du < d < (4-du) berarti tidak terjadi autokorelasi;

3. jikadl <d < duatau (4 - du) < d < (4 - dl) berarti pengujian tidak
dapat disimpulkan.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas yaitu alat uji ekonometrika yang digunakan
untuk model mengenai varian vanabel rambang dengan masing-masing
variabel bebas. Untuk menguji ada tidaknya heterokedastisitas dalam
model regresi digunakan uji korelasi Gletser dengan cara meregresikan
variabel bebas dengan residual kuadrat sebagai variabel terikat
(Supranto, 1995: 57).

P
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Rumusan hipotesa:
Ho :ai= 0, artinya antara vanabel bebas terhadap vanabel terikat tidak

terdapat heterokedastisitas;

Ho :ai# 0, artinya antara vanabel bebas terhadap variabel terkat

terdapat heterokedastisitas.

Kriteria pengujian:

1.

Bila ~taber < thiung < tabe, Maka dalam model tidak terjadi
heterokedastisitas;
Bila thiung < -twber atau thiwng > tmve, Maka dalam model terjadi

heterokedastisitas.

3.4 Definisi Operasional

Untuk memperjelas pengertian yang ada dalam permasalahan ini,

maka perlu adanya batasan-batasan sebagai berikut:

1.

Modal adalah uang yang telah diinvestasikan daiam bentuk alat-alat
produksi untuk menghasilkan barang atau jasa {rupiah);

Tenaga kerja adalah orang yang bekernja untuk mengerjakan sesuatu
dalam industri kecil yang mendapat upah/balas jasa atau jasa yang
diberikan pada sektor industri kecil tiap tahunnya (orang);

Hasil produksi adalah barang atau jasa yang dihasilkan dalam suatu
proses produksi dari penggabungan faktor-faktor produksi, seperti
modal, tenaga kerja, SDA, dan kewiraswastaan (skill) (rupiah).
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Jenis-jenis Industri Kecil

Kabupaten Tulungagung, tahun 2002, memiliki 10 unit industri
besar, 8 unit industri sedang, 579 unit industri kecil formai dan 12.308 unit
industri kecit non formal. Produk-produk unggulan di Kabupaten
Tulungagung adatah marmer, barang tekstil jadi (bordir), genteng, barang-
barang dari besi/logam, rokok, kertas. Sebagian besar pemasaran produk
yang dihasilkan, industri besar, industri sedang dan industri kecil adalah
jokal dan regional, sedangkan produk yang dapat menembus pasar
ekspor adalah sumpit bambu yang diekspor ke Taiwan, marmer yang
diekspor ke Amerika Senkat, Jepang, Malaysia dan Taiwan, serta kertas
yang diekspor ke Bangladesh, Singapura, Taiwan, Srilanka, Norwegia dan
Hongkong. Ketiga produk tersebut yang merupakan hasit proddI((si industn
kecil adalah sumpit bambu {copstik).

Berbagai jenis industri kecit yang menghasilkan berbagai produk
tersebut, menurut Dinas Perindustian dan Perdagangan Kabupaten
Tulungagung dikelompokkan menjadi Industri Kimia dan Agro, dan Industn
Logam dan Aneka. Sedangkan jenis-jenis industri kecil adalah sebagai
berikut:

Tabel 1: Jenis-jenis Industn Kecit di Kabupaten Tuiungagung Tahun 2002.

N Jenis Industri Jumiah Unit Usaha
’ (buah)
1 Marmer/kerajinan marmer 70
2 Kapur tohor 22
3 Kacang shanghai 5
4 Kecap 9
5 | Krupuk/makanan lain 10

_______...——-—_-—--———'_

g UPT Parpustatasi
JUIVERSITAS JEMBER

23
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Lanjutan tabel 1

6 | Emping mlinjo 12

7 |Roti 7

8 | Rokok 5

9 | Mie so'un 12
10 | Kertas

11 | Percetakan

12 | Pengolahan kayu 28
13 | Copstik/sumpit bambu 1
14 | Mebel kayu 10
15 | Batik 10
16 | Barang tekstil jadi ; 31
17 | Barang tekstil jadi untuk pakaian 18
18 | Ubin semen 2
19 | Traso 5
20 | Jamu 1
21 | Gula merah 15
22 | Kopi bubuk 11
23 | Pande besi 124
24 | Alat dapur dari logam 26
25 | Teralis 23
26 | Alat dapur dari blek seng - a5
27 | Pengecoran logam 3
28 | Barang logam untuk bangunan 12 -
29 | Karosen kendaraan bermotor 1
30 | Komponen periengkapan sepeda dan

becak o 9

31 | Kompor tanpa arus listrik ] 3

Sumber: Disperindag Kabupaten Tulungagung, diolah tahun 2003.
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4.1.2 Perkembangan Unit Usaha Sektor Industri Kecil

Pemerintah Kabupaten Tulungagung menempatkan industri kecil
sebagai potensi ekonomi yang mampu memberdayakan masyarakat dan
berperan sebagai basis mencapai kemandirian pembangunan ekonomi.
Keadaan penduduk dan kekayaan alam (potensi daerah) menyebabkan
berkembangnya berbagai unit usaha, terutama industni kecil. Program
pembinaan dan pengembengan sektor industri  kecil dengan tidak
menutup kemungkinan pada sektor industri  lain bertujuan untuk
memberdayakan industri tersebut menjadi lebih besar dan maju, serta
mampu bersaing di pasar, baik pasar lokal, regional, nasional dan
mternasnonal Program pembinaan yang diberikan berupa bantuan
perangkat lunak dan bantuan perangkat keras atau sarana produksi.
Bantuan perangkat lunak  berupa penyuluhan, seperti penyuluhan
penggunaan manajemen sederhana, pemasaran produk, perindungan
tenaga kerja, perfindungan konsumen dan merk produk.

Keberhasilan program pemblnaan dan pengembangan sektor
industri kecil menyebabkan muncuinya pengusaha-pengusaha baru dan
menambah jumlah industri kecil di Kabupaten Tulungagung. Mengenai
perkembangan sektor industri kecil di Kabupaten Tulungagung dapat
dilihat pada tabel 2 berikut ini:
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Tabel 2: Perkembangan Unit Usaha Sektor Industri Kecil di Kabupaten
Tulungagung Tahun 1993 - 2002

Tahun Jumlah Kenaikan
(Unit Usaha) Unit Usaha %
1993 395 - -
1994 407 12 3,04
1995 431 24 5,89
1996 451 20 4,64
1997 464 13 2,88
1998 475 11 2,37
1999 495 20 4,21
2000 519 24 4,85
2001 547 28 5,39
2002 579 32 5,85
Rata-rata 20 4,35

Sumber: Disperindag Kabupaten Tulungagung, Berbagai Tahun.

Tabel 2 menunjukkan bahwa sektor industri kecil mengalami
perkembangan dari tahun ke tahun. Kenaikan unit usaha sektor industn
kecil di Kabupaten Tulungagung rata-rata sebesar 4,35 atau 20 unit.
Kenaikan terbesar terjadi tahun 1995 yaitu sebesar 589 % atau
bertambah 24 unit, tetapi kenaikan unit usaha terbanyak terjadi tahun
2002 yaitu 32 unit atau 5,85 %. Kenaikan terkecil terjadi tahun 1998
sebesar 2,37 % atau bertambah 11 unit.

4.1.3 Perkembangan Modal Sektor Industri Kecil

Permodalan merupakan kendala yang dihadapi sebagian besar
industri kecil termasuk di Kabupaten Tulungagung. Untuk membantu
meningkatkan kemampuan permodalan industri kecil, pemerintah
Kabupaten Tulungagung memberikan bantuan dengan mengadakan temu
karya atau temu usaha antara pengusaha-pengusaha kecil dan pihak
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Bank yang terkait dengan Perkreditan Usaha Kecil. Dalam pertemuan
tersebut dibahas tentang cara membuat proposal pengajuan kredit yang
benar.

Tabel 3: Perkembangan Modal Tetap Sektor Industri Kecil di Kabupaten
Tulungagung Tahun 1993 - 2002

Tahun Modat Kenaikan
(rupiah) Modat (rupiah) %
1993 |  12.939.773.896 - -
1994 13.617.873.499 678.099.593 5,24
1995 16.568.680.987 2.951.807.488 21,67
1996 19.890.658.497 3.321.977.510 20,05
1997 23.636.606.062 3.745.947 565 18,83
1998 32.629.214 235 8.992.608.173 38,04
1999 39.637.631.073 7.008.416.838 21,48
2000 41.384.115.000 1.756.483.927 4,43
2001 43.624.877.813 2.240.762.813 5,41
2002 | '46.594.947.158 2.970.069.345 6,8
Rata-rata 3.740.685.916,89 15,77

Sumber: Dispenindag Kabupaten Tulungagung, Berbagai Tahun.

Tabel 3 menunjukkan bahwa modal sektor industn kecil di
Kabupaten Tulungagung terus mengalami peningkatan, dimana kenaikan
modal rata-rata sebesar 15,77 % atau Rp 3.740.685.916,89. Kenaikan
modal terbesar terjadi tahun 1998 yaitu 38,04 % atau Rp 8.992.608.173,-
dan kenaikan terkecil terjadi tahun 2000 sebesar 4,43 % atau
Rp1.756.483.927 -.

4.1.4 Perkembangan Tenaga Kerja Sektor Industri Kecil
Sektor industri kecil sebagai usaha yang tidak membutuhkan modal
besar serta tidak membutuhkan tenaga kerja yang memitiki pendidikan
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formal tinggi serta ketrampilan khusus, diharapkan mampu menciptakan
kesempatan kerja dan menyerap tenaga kerja dalam jumilah yang cukup
banyak terutama dari daerah sekitar. Perkembangan tenaga kerja sektor
industn kecil dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4: Perkembangan Tenaga Kerja Sektor Industri Kecil di Kabupaten
Tulungagung Tahun 1993 - 2002

Tahun Tenaga Kerja Kenaikan
(orang) Tenaga Kerja (orang) %
1993 13.671 - -
1994 13.776 105 0,7
1995 13.953 177 1,28
1996 14.090 137 0,98
1997 14.202 112 0,79
1998 . 14353 151 1,06
1999 14.529 176 1,23
2000 14.626 97 0,67
2001 14.728 102 0,69
2002 14.846 118 0,8
Rata-rata 130 0,91

Sumber: Disperindag Kabupaten Tulungagung, Berbagai Tahun.

Berdasarkan tabel 4, kenaikan jumlah tenaga kerja yang diserap
industri kecil di Kabupaten Tulungagung rata-rata 0,91 % atau 130 orang
dan kenaikan terbesar terjadi tahun 1995 yaitu 1,28 % atau 177 orang.
Kenaikan terkecil terjadi tahun 2000 sebesar 0,67 % atau 97 orang.

4.1.5 Perkembangan Hasil Produksi Sektor industri Kecil

Hasil produksi sektor industri kecil di Kabupaten Tulungagung
selama kurun waktu 1993 - 2002 terus mengalami kenaikan. Kenaikan ini
terjadi sesuai dengan pertambahan unit usaha. Kenaikan hasil produksi
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disebabkan adanya pertambahan modal dan tenaga kerja, serta didorong
oleh keinginan untuk meningkatkan keuntungan dan memperiuas pasar
hasil produksi industri tersebut. Untuk mengetahui perkembangan hasil
produksi sektor industn kecil dapat dilihat pada tabel 5 berkut ini:

Tabel! 5. Perkembar.gan Hasil Produksi Sektor Industri Kecil di Kabupaten
Tulungagung Tahun 1993 - 2002.

Tahun Hasil Produksi Kenaikan
(rupiah) Hasil Produksi %
(rupiah)

1993 67.537.289.457 - -
1994 73.008.257.881 5.470.968.424 8.1
1995 83.744.549.479 10.736.291.598 14,7
1996 92.960.111.401 9.215.561.922 11
1997 104.207.311.646 12.247.200.245 13,17
1998 124.002.021.492 . 19.794.690.846 18,99' ’
1999 139.375.246.845 15.373.225.353 12,4
2000 145.854.710.438 6.479.464.593 4,65
2001 153.332.809.625 7.478.099.187 513
2002 162.685.139.990 9.352.330.365 6,1

Rata-rata 10.683.092.503,67 10,47

Sumber: Disperindag Kabupaten Tulungagung, Berbagai Tahun.

Berdasarkan tabel 5, kenaikan rata-rata hasil produksi sektor
industri kecil di Kabupaten Tulungagung adalah 10,47% atau
Rp10.683.092.503,67. Sedangkan kenaikan tertinggi terjadi pada tahun
1998 yaitu 18,99 % atau Rp 19.794.690.846,-. Kenaikan hasil produksi
terkecil terjadi tahun 2000, yaitu sebesar 4,65 % atau Rp 6.479.464.593,-.
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4.2 Analisis Data :

4.2.1 Analisis Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Terhadap Hasil
Produksi
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besamya pengaruh

modal dan tenaga kerja terhadap hasit produksi sektor industri kecit di

Kabupaten Tulungagung secara bersama-sama maupun secara parsial,

dan intensitas penggunaan faktor produksi sektor industn kecil di

Kabupaten Tulungagung. Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui

besarnya pengaruh antara variabel modal dan tenaga kerja sebagai

vanabel bebas dengan variabel hasil produksi sebagai variabel terikat
adalah metode analisis data fungsi produksi Cobb Douglas yang
dilinierkan dan - ditransformasikan dalam bentuk logaritma natural.

Berdasarkan hasil analisis data (lampiran 4) diketahui telah terjadi

autokorelasi positif. Satu tindakan perbaikan adalah mentransformasikan

data ke persamaan perbeda;an yang digeneralisasikan dengan taksiran p.

Hasit perhitungan data dan transformasi p (Iampiran-VS), diperoleh

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =0,978 + 0,615 X; + 0,775 X2
Persamaan regresi linier berganda diatas menunjukkan bahwa:

1. konstanta sebesar 0,978 menunjukkan nilai hasil produksi pada saat
variabel bebas (modal dan tenaga kerja) konstan, maka hasil
produksinya adalah sebesar 0,978. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
produksi sangat dipengaruhi oleh variabel modal dan tenaga kerja;

2. elastisitas produksi modal (X;) sebesar 0,615 berarti dengan
menambah penggunaan input modal (X;) sebesar 100 % akan
meningkatkan hasil produksi sebesar 61,5 %, dengan asumsi variabel
tenaga kerja dianggap konstan;

3. elastisitas produksi tenaga kerja (Xz) sebesar 0,775 berarti dengan
menambah penggunaan input tenaga kerja (X2) sebesar 100 % akan
meningkatkan hasil produksi sebesar 77,5 %, dengan asumsi modal
dianggap konstan.
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4.2.2 intensitas Penggunaan Faktor Produksi

Sifat dan intensitas penggunaan faktor produksi dapat dilihat dan
nilai elastisitasnya, yaitu:
a. apabila by < by, maka proses produksi bersifat padat karya;
b. apabila by > b2, maka proses produksi bersifat padat modal;
c. apabita by = bz, maka proses produksi bersifat seimbang.
Berdasarkari perhitungan &ata dari hasil penelitian (lampiran 5), diketahui
bahwa elastisitas produksi modal (b;) adalah 0,615 dan nilai elastisitas
produksi tenaga keria (bz) adalah 0,775, maka dinyatakan bahwa
elastisitas produksi modal lebih kecil dan elastisitas produksi tenaga kerja
(0,615 < 0,775), artinya sifat dari intensitas penggunaan faktor produksi
sektor industri kecil di Kabupaten Tulungagung adalah padat karya.

4.2.3 Uji Statistik B
1. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi dihitung untuk mengetahui besarnya proporsi
(persentase) vanabel bebas (modal dan tanaga kerja) terhadap
variabel terikat yaitu hasil produksi. Hasil analisis pada lampiran 5
menunjukkan nilai R? sepbesar 0,991. Hal tersebut berarti bahwa
besarnya sumbangan variabel modal dan tenaga kerja terhadap naik
turunnya hasil produksi sebesar 99,1 %, sedangkan 0,9 % disebabkan
oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam model penelitian ini.

2. Uji secara Bersama-sama (F-test)

Uji F-test digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh secara
bersama-sama variabel bebas terhadap variabet terkat, yaitu dengan
membandingkan nilai Frwng dengan Fpe pada derajat keyakinan
tertentu. Berdasarkan hasil analisi regresi pada lampiran 5 diperoleh
nilai Frwng Sebesar 2077,734 dengan nilai signifikasi 0,000 artinya
bahwa analisis ini signifikan dengan tingkat signifikasi kurang dari 5 %.
Fritung S€besar 2077,734 yang lebih besar dan Fpe Yaitu 3,24. Hal ini
menyatakan bahwa Hy ditolak dan Hy diterima, artinya bahwa vanabel
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bebas (modal dan tenaga kerja) secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap variabel terikat (hasil produksi).
3. Uji secara Parsial (t-test)

Uji t-test digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
(modal dan tenaga kerja) terhadap variabel terikat (hasil produksi)
secara persial atau individu, yaitu dengan membandingkan nilai thitung
dengan nilai twpe. Pengaruh masing-masing vanabel bebas dengan
berdasarkan pada lampiran 5 dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. pengaruh modal terhadap hasil produksi. Berdasarkan pada
lampiran 5 diketahui nilai thwng variabel modal sebesar 55,891
dengan nilai signifikasi 0,000, sedangkan twne Sebesar 2,027
Dengan tingkat signifikasi 5% maka dinyatakan bahwa vanabel
moda! signifikan atau nilai thwng lebih besar dari tape (55,891 >
2,027), artinya modai berpengaruh nyata terhadap hasil produks;

b. pengaruh tenaga kerja terhadap hasil produksi.~"Berdasarkan
lampiran 5 diketahui nilai thung variabel tenaga kerja sebesar
2909 dengan nilai signifikasi 0,006, sedangkan twne 2,027.
Dengan tingkat signifikasi 5% maka dinyatakan bahwa variabel
tenaga kerja signifikan atau nilai thung lebih besar darn tibe (2,909
> 2,027), artinya tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap hasil
produkst.

4.2.4 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan linier yang terjadi antar vanabel bebas dengan cara
melakukan regresi antar variabel bebas. Dengan menggunakan
regresi, pengujian terhadap adanya rnuitikolinearitas adalah dengan
memperhatikan besarnya r* hasil regresi antar variabel bebas. Suatu
regresi bebas dari multikolinearitas apabila r* hasil regresi antar
variabel bebas febih kecil dari R? hasil regresi berganda. Berdasarkan
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lampiran 5 menunjukkan bahwa nilai r? lebih kecil dari nilai R? (0,190 <
0,991) maka analisis data ini bebas dar multikolinearitas.
2. Uji Autokorelasi

Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam model digunakan uji
Durbin Watson dengan tabel uji Durbin Watson. Dalam penelitian ini
digunakan tingkat signifikasi 5 %. Perhitungan data hasil penelitian
diperoleh nilai uji Durbin Watson (d) = 1,701 (lampiran 5) dan dan
tabel uji Durbin Watson didapatkan nilai dl =1,39 dan du = 1,60.

A B C D E
1,701
0 di=1,39 du=1,60 4-du=2,40 4-dI=2,61 4
Gambar 2: Hasil uji Durbin Watson.
Keterangan:

daerah A : terdapat senal coreliation positif (terjadi autokorelasi

positif);

daerah B : tidak terdapat kesimpulan (keragu-raguan),

daerah C : tidak terdapat autokorelasi;

daerah D : tidak terdapat kesimpulan (keragu-ragu;

daerah E : terdapat serial corellation negatif (terjadi autokorelasi

negatif).

Oleh karena hasil analisis ditemukan nilai Durbin Watson 1,701
maka masuk pada daerah C, berarti tidak terdapat autokorelasi.
Dengan demikian validitas dari model yang digunakan untuk
mengestimasi perubahan Y tidak diragukan.

3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan uji Glesjer yaitu dengan
meregresikan variabel bebas terhadap variabel residual (selisih antara
aktual dengan estimasi). Hasil ini dapat dilinat pada lampiran 5. Suatu
regresi dapat dinyatakan bebas heterokedastisitas apabila variabel
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bebasnya tidak memiliki hubungan yang sempurna terhadap vanabel
residual. Hasil analisis menunjukkan bahwa regresi variabel bebas
terhadap vaniabel residual tidak signifikan (dengan melihat uji F dan uji
t). Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas dapat disimpulkan bahwa
regresi ini bebas dari heterokedastisitas.

4.3 Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya pengaruh nyata
antara faktor modal dan tenaga kerja terhadap hasil produksi pada industri
kecil di Kabupaten Tulungagung. Hal ini dapat dilihat dan nilai positif
masing-masing nilai koefisien regresinya (elastisitas produksi). Analisis uji
F telah menghasilkan keputusan bahwa vanabel modal dan tenaga kena
secara bersama-sama mempunyai pengaruh nyata terhadap hasil
produksi. Koefisien determinasi (R?) dari analisis data mununjukkan nilai
sebesar 0,991. Nilai sebesar 0,991 ini merupakan sumbangan atau.
pengaruh dari variabel bebas (modal dan tenaga kerja) terhadap naik
turunnya varabel terikat (hasil produksi) dan apabila dinyatakan dalam
persen sebesar 99,1 %, sedangkan sisanya sebesar 0,9 % dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam model penelitian ini. Hal
ini semakin memperkuat hasil analisis bahwa hasil produksi dipengaruhi
oleh faktor modal dan tenaga kena.

Berdasarkan pada analisis data menunjukkan bahwa faktor modal
dan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap hasil produksi, maka dapat
disimpulkan bahwa pertambahan modal dan tenaga kerja akan
menyebabkan peningkatan hasil produksi. Hal ini berarti bila modal dan
tenaga kerja bertambah, maka hasil produksi sektor industri kecil di
Kabupaten Tulungagung akan meningkat. Pemyataan ini juga didukung
oleh besarmya koefisien regresi dari b (konstanta)nya yang mempunyai
nilai sebesar 0,978. Nilai 0,978 artinya hasil produksi akan sebesar 0,978

pada saat modal dan tenaga kera konstan. Dengan demikian dalam
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penelitian ini dapat dinyatakan bahwa hasil produksi sangat dipengaruhi
modal dan tenaga kerja.

Hasil uji t variabel modal pada analisis data menunjukkan hasi
positif, yaitu berpengaruh nyata terhadap hasil produksi. Dengan demikian
berdasarkan hasil uji t (55,891) dan koefisien regresi (+0,615) dari variabel
modal dapat diambil kesimpulan bahwa kenaikan modal sektor industri
kecil akan menaikkan hasil produksi. Modal di sini adalah uang atau dana
yang telah diinvestasikan dalam bentuk alat-aiat produksi. Modal yang
digunakan sektor industii kecil berasal daii modai seadui, inmodai Sendin
dan pinjaman, dan modai dari pinjaman. Sebagian besar sekior indusiri
kecii menggunakan modai (dana) sendiri atau mengandaikan sumber-
sumber keuangan informal yang mudah diperoieh dan hanya sebagian
kecil yang meminjam ke bank karena alasan bank teknis. Keterbatasan
modal yang dimiliki pengusaha merupakan faktor penghambat utama bagi
perkembangan usaha atau pertumbuhan output industri kecil. Seperti
halnya pendapat Hidayat (1990: 77) menyatakan bahwa perriodaian
merupakan salah satu faktor penting dalam produksi, karena pada
umumnya ketidaklancaran aktivitas produksi lebih banyak disebabkan
oleh kurang tersedianya modal dalam jumlah yang mencukupi.

Hasil uji t variabel tenaga kerja pada analisis data menunjukkan
hasil positif yaitu berpengaruh nyata terhadap hasil produksi. Kesimpulan
yang dapat diambii dari hasil uji t variabel tenaga kerja (2,909) dan
koefisien regresi (+0,775) adalah apabila jumlah tenaga kerja bertambah
maka akan meningkatkan hasit produksi. Sebagian besar kualitas Sumber
Daya Manusia (terutama pendidikan formal) industri kecil adalah rendah.
Tenaga kerja pada indusiri kecit sering mengandaikan anggota keiuarga
sebagai pekerja tidak dibayar. Semua itu sesuai dengan pendapat Suroio
(1992:16) bahwa penggunaan tenaga kerja dalam proses produksi barang
dan jasa mempunyai 2 macam nilai ekonomi, yaitu:
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1. dengan tenaga yang disumbangkan, input lain berupa modal, bahan,
energi dan informasi dapat diubah menjadi output atau produk yang
mempunyai nilai tambah;

2. penggunaan tenaga kerja juga memberikan pendapatan kepada orang
yang melakukan pekerjaan dan memungkinkan penyumbang input lain
memperoleh pendapatan.

Berdasarkan pada koefisien regresi diketahui bahwa intensitas
penggunaan faktor produksi sektor industri kecil di Kabupaten
Tulungagung bersifat padat karya, dimana koefisien regresi tenaga kerja
lebih besar dari pada koefisien regresi modal {0,775 > 0,615). Hal ini
disebabkan mesin-mesin atau peralatan yang digunakan relatif
sederhana. Tenaga kerja yang diserap sektor industri kecil pada umumnya
adalah tenaga kerja yang tidak berpendidikan formal tinggi maupun
memiliki ketrampilan khusus, sehingga industri kecil sangat membantu
dalam mengurangi jumlah pengangguran yang ada di Kabupaten
Tulungagung dan membantu masyarakat dalam meningkatkan
pendapatannya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil analisis data dan penelitian diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:
1. Pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap hasil produksi adalah:

a. variabel bebas yaitu modal dan tenaga kerja secara bersama-sama
mempunyai pengaruh nyata terhadap hasil produksi sektor industri
kecil di Kabupaten Tulungagung,

b. vanabel bebas yaitu modal dan tenaga kerja secara parsial
perpengaruh nyata terhadap hasil produksi sektor industri kecil di
Kabuparen Tulungagung;

c. modal dan tenaga kerja mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap hasil produksi, hat ini ditunjukkan oleh nilai koefisien
determinasinya. .

2. Intensitas penggunaan faktor produksi sektor industri  kecil di

Kabupaten Tulungagung bersifat padat karya.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah ditakukan, saran yang dapat

disampaikan adalah:

1. Dalam permodalan, pertu ditingkatkannya jumtah modal sektor industri
kecil untuk memperluas dan memajukan usahanya.

2. Dalam ketenagakerjaen, perlu ditingkatkannya jumlah tenaga kerja dan
sistem pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan hasil produksi
dan kualitas produk yang dihasilkan.
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Lampiran 1: Data Hasil Produksi, Modal dan Tenaga Kerja Sektor

Industri Kecil di Kabupaten Tulungagung

No. | Tahun | Kwartai Hasil Produksi Modal TK
11 1993 1 67.045.540.000, 12.845.557.400 13.576
2 2 67.216.851.214] 12.878.379.688 13.611
3 3 67.380.767 700| 12.909.785.187 13.644
4 4 67.537.289.457| 12.939.773.896 13.671
51 1994 1 72.414.810.000[ 13.510.314.050 13.673
6 2 72.605.914.406] 13.545.336.254 13.707
7 3 72 803.730.400 13.581.189.404 13,742
8 4 73.008.257 981, 13.617.873.499 13.776
g 1995 1 83.071.938.304; 16.424.410.350 13.848
10 2 83.289.530.875, 16.469.688.888 13.883
11 3 83.513.735.267| 16.517.779.100 13.918
12 4 83.744.549.479| 16.568.680.987 13.953
13| 1996 1 92.232.068.304! 19.732.735.000 13.985
14 2 92.469.908.992) 19.784.052.424 12020
15 3 92 712.590.024; 19.836.693.600| 14.055
16 4 92.960.111.401| 19.890.658.497 14.090
17} 1997 1 103.364.022.000; 23.436.045.175 14.096
18 2 103.636.043.951| 23.499593.398 14.131
19 3 103.917.140.500{ 23.566.447.027 14.167
20 4 104.207.311.646 23.636.606.062 14.202
21 1998 1 122.964.099.500, 32.328.179.675 14.245
22 2 123.294647.998| 32.420.714.767 14.281
23 3 123.640.621.995| 32.521.059.620 14.317
24 4 124.002.021.492| 32.629.214.235 14.353
25| 1999 1 138.306.749.500| 39.335.454.500 14.420
25 2 138.661.158.718] 39.435.257.309 14.456
27 3 139.016.324.500| 39.535.969.500 14.492
28 4 139.375.246.845| 398.637.631.073 14.529
29; 2000 1 144.737.100.000| 41.067.000.000 14.530
30 2 145,105.359.188, 41.171.480.000 14.553
3 3 145.477.896.000| 41.277.195.000 14.590
32 4 145.854710.438| 41.384.115.0008 14626
33| 2001 1 152.154.200.000] 43.288.500.000] 14.630
34 2 162.542.076.125| 43.399.064.063 14.654
35 3 1562.934.946.000; 43.511.190.000] 14.691
36 4 153.332.809.625] 43.624.877.813 14.728
37{ 2002 1 161.424.992.000| 46.232.320.500 14736
38 2 181.838.446.590| 46.351.078.152 14.772|
39 3 162.258.495.920, 46.471.953.705 14.809
40 4 162.685.139.990| 46.594.947.158] 14.846

40
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Lampiran 2: Transformasi Data Hasil Produksi, Modal dan Tenaga

Kerja ke dalam Logaritma natural

Ln Y1 Ln X1.1 Ln X1.2
24,9286 232763 95161
24,9312 232788 95186
24,9336 232813 9,5210
24,9359 232836  9,5230
25,0057 233267 95232
25,0083 233293  9,5257
25,0110 233320  9,5282
25,0138 233346  9,5307
25,1430 235220  9,5359
25,1456 235248  9,5384
25,1483 23,5277  9,5409
25,1510 235308  9,5434
25,2476 237055  9,5457
25,2501 23,7081 9,5482
252528 237108  9,5507
25,2554 237135  9,5533
25,3615 238775  9,5536
25,3642 23,8802  9,5562
25,3669 23,8831 9,5587
25,3696 23,8861 9,5612
25,5352 241992  9,5642
25,5378 24,2021 9,5667
25,5406 242052  9,5692
25,5436 242085  9,5717
25,6528 243954 95764
25,6553 243979  9,5789
256579 244005  9,5814
25,6604 244030  9,5839
25,6982 244385  9,5640
25,7007 244410  9,5856
25,7033 24,4436  9,5681
25,7059 24,4462  9,5906
25,7482 244912  9,5908
25,7507 244937 95925
257533 24,4963  9,5950
25,7559 24,4989  9,5975
258073 245569  9,5980
25,8099 245595  9,6005
25,8125 24,5621 9,6030
25,8151 245648  9,6055

41
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Lampiran 3: Transformasi Data dalam Persamaan Perbedaan yang
Digeneralisasikan dengan Taksiran p

LNY?2 LNX2.1 LNX2.2
7.453651 6,9590614 2,845314
7,456251 6062114 2847814
7456829 6962861 2848461
7457446 6963409 2849179
7525634  7,004896 2,847297
7479304 6,977283 2,849937
7480182 6978161 2850684
7481089 6978968 2,851432
7608326  7,164445 2854879
7520357  7,035878 2853734
7.521234  7,036815 2854482
7522042  7,037882 2,855229
7616749  7,210409 2,859377
75651532  7,090545 2,857741

7.55248  7,091422 2858488
7553187  7,092229 2,859336
7657465  7,254337 2,843513
7,585789  7,142073 2,855827
7,586596 714308 2,856575
7,587403  7,144047 2,857222

7,75111 7.455044 283734
7637625  7,238461 2,852598
7638602  7,239528 2,853345
7639639  7,240655 2,854093
7746736  7,425242 285744
7,8672687 7,206725 2856365
7673535  7,297572 2,857113
7.674212 7,29825 285786

7,71026  7,331897 2,866108
7686262  7,309612 2861598
7687109  7,310459 2,862345
7,687887 7311236 2,863093
7,728364  7,354414  2,85384
7,701212  7,325369 2,861598
7702059  7,326216 2862345
7702837  7,326984 2862993
7,752414  7,383171  2,85871
7.718983  7.345113 2,863033

771976  7,345891 2,863881
7720538  7,346768 2,864558
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